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IDENTITAS DIRI

Stambuk
Suku (Budaya)
Kos/Tidak Kos

Petunjuk Pengisian
Berikut ini akan saya sajikan beberapa pertanyaan. Saudara
diminta untuk menyatakan pendapat berharap seluruh pernyataan

vang adalah ada pada lembar jawaban yang telah disediakan sesuai

dengan keadaan diri saudara dengan cara memilih:

7]
197

. Bila saudara sangat setuju dengan pernyataan yang diajukan

97}

: Bila saudara setuju dengan pernyataan yang diajukan

-
u.

. Bila saudara tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan

w
—
7

: Bila saudara sangat setuju dengan pernyataan yang diajukan
Saudara hanya diperbolshkan memilih satu (1) pilihan jawaban
dengan memberikan tanda checklist (V) pada pilihan saudara di
samping setiap pertanyaan.

Jawaban diharapikan sesuai dengan keadaan diri saudara dan
diharapkan saudara serius dalam mengerjakannya, oleh karena itu
apapun jawaban yang saudara berikan tidak ada yaug salah sedapat
mungkin tidak satupun pernyataan yang dilewatkan.

Contoh:

Pernyataan

M»>irut saya Aborsi adalah perbuatan yang

rgat tidak berperikemanusiaan

Tanda checklist (V) menunjukkan bahwa saudara setuju dengan

pernyataan yang diajukan.



SKALA PERSEPSI TENTANG ABORSI

Pernyataan SS S TS

1

)

S

Menurut saya yang lebih sering melakukan

‘; aborsi adalah dari kalangan kelas bawah

107

STS

Menurut saya wanita dari kalangan kelas

|, 0 ] .
' bawah lebih sering melakukan aborsi kepada
\

| dukun beranak, karena dukun beranak lebih

murah bayarannya.

Saya berpendapat bahwa tidak pandang bulu
baik wanita dari kalangan rendah maupun
tinggi aborsi tetap tidak boleh dilakukan

Menurut saya aborsi itu bukan merupakan

jalan penyelesaian suatu masalah ekonomi

Menurut saya aborsi lebih sering dilakukan
oleh para wanita yang bependidikan rendah

dari pada berpendidikan tinggi.

saya dukun beranak adalah penyebab

ibu karena kurangnya pendidikan
|

! dibidang kesehatan

saya pendidikan tidak berpengaruh

dalam melakukan aborsi

: Menurut saya aborsi tidak boleh dilakukan oleh
!
Cwanita vang  berpendidikan tinggi maupun

yang berpendidikan rendah.

Menurut - pendapat  saya  dukun  beranak
| bukanlah satu-satunya solusi untuk melakukan
~abersi Karena dukun beranak tidak menjalani
- pendidikan bagaimana cara untuk melakukan

aborsi




10

14

10

1R

19

Menurut pendapat saya wanita yang tinggal di
daerah perkotaan lebih sering melakukan
aborsi ketimbang wanita yang tinggal di desa
Menurut saya informasi untuk melakukan
aborsi lebih mudah didapat oleh orang yang
tinggal di daerah perkotaan

Bagi saya, semua pihak harus mendukung agar
aborsi tidak dilakukan

Menurut s:aya salah satu penyebab aborsi
adatah  pergaulan  bebas  karena  kurangnya
perhatian dari orang tua.

nurut sava yang lebihseTng melakukan

aborsi adalah wanita yang berstatus pacaran,
Karena hamil diluar nikah
| Sava beranggapan bahwa nama baik keluarga
akan tetap terjaga bila tindakan aborsi boleh

| dilakukan

Menurut saya aborsi tidak boleh dilakukan
meskipun anak tersebut tidak mempunyai ayah
Menurut pendapat saya, wanita yang hamil

akibat perkosaan tidak boleh melakukan aborsi

Menurut saya, usia bukanlah salah satu faktor
resiko Kematian akibat aborsi

i saya, wanita yang di usia 40tahun
heatas tidak rentan terhadap bahaya untuk
melakukan tindakan aborsi

Bagi saya, aborsi membantu menyelamatkan

suatu masalah ekonomi

Menurut saya, kelompok masyarakat dari kelas




| bawah lebih memilih jalan melakukan aborsi
;kepada dukun  beranak, karena jasa
| pertolongannya relative leL ih terjangkau
saya wanita dari kalangan kaya lebih
sering melakukan aborsi kepada dokter yang
| lasrpusgelarnon harona jaul: lobih anvan.
Menurut saya wanita dari kalangan menengah
keatas lebih sering melakukan aborsi kepada
dokter karena fasilitas yang mencukupi
sehingga aborsi  dapat dilakukan secara
profesional
Menurut saya karena biaya aborsi kepada
ukun beranak yang terjangkau membuat

crang sering melakukan aborsi

.;\nurut pundapat saya aborsi boleh dilakukan

- apabila ingin menyelesaikan pendidikan.

20 Menurut saya aborsi boleh dilakukan apabila

ntasih berstatus kuliah

7 ; pendapat saya, melakukan aborsi
dokter jauh lebth aman karena

tasilitasnya cukup memadai
Menurut saya wanita yang tinggal di daerah
perkotaan  lebih - mudah  mendapati tempat

melakukan aborsi. selain itu tempat untuk

melakukan  aborsi  lebih  banyak  dijumpai

didaerah perkotaan

Menurut pendapat saya wanita yang tinggal di

Kowa lebih berani melakukan aborsi

—_——

30 | Menurut saya aborsi tidak boleh dilakukan

L
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(O]]

39

40

walaupun masi

{ Menurut  pendapat  saya Tneskipun ingin
"nmlanjutkan pendidikan aborsi tidak boleh
difakukan

Menurut pendapat saya apabila keliamilan

akibat perkosaan maka aborsi boleh dilakukan

di daerah perkotaan tidak terlalu cemas untuk
nelakukan  aborst karena  adanya  bantuan
edis yang mencukupi
saya, apabila nama baik keluarga
Kan tetap terjaga bila tindakan abortus boleh
dilakukan
Menurut saya aborsi boleh dilakukan apabila
gagal metode kontrasepei (KB)
‘ pendapat

apabila seorang suami atau istri terinfeksi HIV

110

Menurut saya tidak ada alas an bagi seseorang
untuk melakukan aborsi meskipun status

dalam keadaan bercerai

beranggapan bahwa nama baik keluarga
tetap lebi tercemar bila melakukan aborsi
berpendapat  bahwa  yang melakukan
adalah para wanita di usia muda
ketimbang para ibu yang sudah menikah
Menurut pendapat saya umur ibu merupakan

salah satu iaktor resiko kematian akibat aborsi

1
' kepada usia aborsi sangat berbahaya untuk




karena akan berdampak buruk
dibelakangan hari
% sava tidak tergantung pada usia
| abursi tidak berbahaya untuk dilakukan karena
tidak berdanipak buruk dibelakang hari
Mecnurut pendapat saya pada wanita usia muda
lebih sering mengambil keputusan tergesa-gesa
untuk  melakukan tindakan aborsi karena
belum berpengalaman dibidang kehamilan
o saya dengan dilirangnya aborsi, para
dapat lebih berhati-hati dalam menjaga
usia kanduangannya
Menurut pendapat saya, semakin muda usia
ibu pada waktu melakukan aborsi, semakin
besar resiko kematian yang dihadapi.
{0 Moenurut pendapat saya, tidak pandang usia

| aborst tetap ddak boleh dilakukan

o —— —

.47 Saya akan memberikan dampak negative dari
| - tindakan aborsi kepada teman

" Menurut pendapat saya tidak tergantung
kepada usia aborsi sangat berbahaya untuk
dilakukan karena akan berdampak buruk di
belakang hari

49, Sava alan memberikan dampak negative dari

tindakan aborsi kepada teman

sS4, o T masa o I seorang

tidak terlalu ditentukan oleh adanya anak

diluar nikah.
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